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Abstract: This study aimed to evaluate the effect of biofermentation duration
of Chromolaena odorata using liquid palm sugar as a carbon source on crude
protein content, crude fiber content, and the in vitro digestibility of crude
protein and crude fiber. The experiment employed a Completely Randomized
Design (CRD) consisting of four treatments and four replications, resulting in
16 experimental units. The treatments were biofermentation for 0 days (LB-0),
7 days (LB-7), 14 days (LB-14), and 21 days (LB-21, control). The observed
parameters included crude protein content, crude fiber content, in vitro
digestibility of crude protein, and in vitro digestibility of crude fiber. Data were
analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed that
biofermentation duration significantly affected (P<0.05) crude fiber content
and in vitro crude fiber digestibility but had no significant effect (P>0.05) on
crude protein content or in vitro crude protein digestibility. The lowest crude
fiber content (17.55%) and the highest in vitro crude fiber digestibility
(17.88%) were obtained after 7 and 14 days of biofermentation, respectively.
Overall, biofermentation using liquid palm sugar effectively reduced crude
fiber content and improved crude fiber digestibility, with 7 days identified as
the optimal biofermentation duration. However, this treatment did not improve
crude protein content or in vitro crude protein digestibility.

Keywords: Chromolaena odorata,; Crude protein; Crude fiber; In vitro crude
protein digestibility; In vitro crude fiber digestibility.

sekitar 70 ton bahan kering per hektar setiap
tahunnya (Mullik ef al., 2015).

penting dalam Komposisi Chromolaena odorata terdiri

kemajuan peternakan di Nusa Tenggara Timur
(NTT) adalah ketersediaan pakan bergizi yang
memenuhi kebutuhan hewan ternak. Musim
kemarau yang berkepanjangan menyebabkan
kelangkaan rumput segar untuk pakan, sehingga
pakan memiliki kadar serat kasar yang tinggi dan
kadar protein kasar yang rendah. Skenario ini
biasanya mengakibatkan penurunan
produktivitas ternak. Chromolaena odorata
adalah semak abadi yang dianggap sebagai salah
satu gulma paling merepotkan di dunia karena
prevalensinya di lahan penggembalaan. Tanaman
ini menghasilkan biomassa dalam jumlah besar,
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dari 90,67% bahan kering, 8,00% bahan organik,
2,90% serat kasar, 26,26% protein kasar, 55,02%
karbohidrat, 28,12% BETN, 10,73% abu, GE
4,43 kkal/kg/DM, dan EM 2.909 kkal/kg/DM
(Oematan et al., 2023). Oleh karena itu, dapat
berfungsi sebagai pilihan pakan alternatif
potensial untuk ternak dan membantu mengatasi
masalah kelangkaan pakan di NTT (Oematan et
al., 2023). Seperti yang dicatat oleh Ikhimiyoya
(2003), Chromolaena odorata mengandung 9,72
mg/g hemaglutinin, 1,89% oksalat, 1,34% asam
fitat, dan 0,50% saponin, sehingga tidak menarik
bagi ternak dalam keadaan segar. Untuk
menghilangkan unsur antinutrisi dan
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meningkatkan kualitas nutrisi Chromolaena
odorata, pengolahan biologis melalui fermentasi
dapat menjadi solusi yang tepat.

Biofermentasi merupakan salah satu cara
perlakuan biologis yang dapat mereduksi efek
negatif dari Chromolaena odorata sehingga
dapat disukai, tidak ada residu dan aman bagi
ternak, (Mulik, 2016 dan Mullik et al., 2017).
Fermentasi mengacu pada proses transformasi
kimia pada bahan organik yang disebabkan oleh
enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme
(Suprihatin, 2010). Hubungan antara durasi
biofermentasi dan variabel dalam penelitian
sesuai dengan tahap pertumbuhan
mikroorganisme selama biofermentasi, yang
akan berdampak pada hasil biofermentasi. Salah
satu  jenis mikroorganisme yang dapat
dimanfaatkan untuk fermentasi adalah cairan
rumen, yang bertindak sebagai inokulum starter
untuk meningkatkan biofermentasi.

Gula aren cair berfungsi sebagai sumber
karbohidrat larut yang dapat digunakan dalam
proses fermentasi. Gula aren cair ini memiliki
61,25% bahan kering, 96,29% bahan organik,
dan 3,93% protein kasar (Oematan et al., 2023).
Menurut Setiawan (2020), gula cair terdiri dari
D-glukosa, maltosa, dan polimer D-glukosa.
Total gula yang terdapat dalam gula -cair
mencapai  81,25%. Konsentrasi gula yang
signifikan dalam zat ini bertindak sebagai nutrisi
untuk mendorong pertumbuhan bakteri asam
laktat, yang efisien dalam mendegradasi
komponen serat kasar selama fermentasi (Helda,
2012).

Berdasarkan hasil penelitian Oematan et
al. (2020) bahwa biofermentasi Chromolaena
odorata menggunakan tiga sumber karbon yang
berbeda yaitu jerami padi, tepung putak dan gula
lontar cair selama 21 hari yang memperoleh hasil
yang baik adalah biofermentasi menggunakan
sumber karbon jerami padi, sedangkan hipotesis
awalnya gula lontar cair yang memberikan hasil
terbaik, karena gula lontar cair merupakan
sumber karbohidrat yang mudah dicerna tetapi
ternyata dari hasil penelitian yang dilakukan
biofermentasi menggunakan jerami padi yang
memperoleh kualitas yang baik. Hal ini
kemungkinan disebabkan tidak ada sinkronisasi
pembentukan karbon dan mikroba yang
disediakan oleh sumber karbohidrat gula lontar
cair dengan pembentukan karbon dari mikroba.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
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mengetahui lama waktu optimun yang dihasilkan
dari proses biofermentasi Chromolaena odorata
terhadap kandungan serta kecernaan in vitro
protein kasar dan serat kasar.

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitan

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah
Putih, RT.02/RW.01, Dusun 1, Kecamatan
Kupang Timur, Kabupaten Kupang. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan sejak tanggal 11
Maret sampai 11 Mei 2023, terdiri dari beberapa
tahapan penelitian yakni: tahap persiapan bahan,
pelaksanaan penelitian, persiapan sampel untuk
analisis di laboratorium, tabulasi dan analisis
statistik data variabel.

Materi Penelitian

Alat perlengkapan penelitian ini yaitu:
timbangan elektrik merk Camry kapasitas 5 kg
dengan kepekaan 1,0 g, digunakan untuk
menimbang sampel, timbangan merk Jason
kapasitas 15 kg dengan kepekaan 50 g, digunakan
untuk menimbang Chromolaena odorata, alat
potong, terpal, galon sebagai silo, pH meter merk
Jason, thermometer, gelas ukur, blender, alat tulis
menulis, karung, wadah untuk menampung cairan
rumen (ember oker), plastik sampel, kertas label,
lakban hitam, isolasi bening. Bahan penelitian ini
yaitu: Semak bunga putih/kirinyuh, yang diambil
dari padang penggembalaan di sekitar Desa
Tanah Putih, gula lontar cair diperoleh dari pasar
tradisional Oeba Kota Kupang dan cairan rumen
sapi diambil dari rumah potong hewan (RPH)
Bimoku, Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa
Lima - Kota Kupang.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga terdapat 16 unit percobaan. Perlakuan
tersebut sebagai berikut:

LB-21 = Lama biofermentasi 21 hari
(sebagai kontrol)

LB-14 Lama biofermentasi 14 hari

LB-7 = Lama biofermentasi 7 hari

LB-0 Lama biofermentasi 0 hari
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Seluruh perlakuan menggunakan
penambahan gula lontar cair berdasarkan rasio
C/N 30 dan cairan rumen sebanyak 5% (b/b)
sebagai inokulum sesuai metode Oematan (2020)
dan Oematan et al., (2020). Secara eksperimental,
LB-0 berfungsi sebagai kontrol (tanpa
biofermentasi), sedangkan perlakuan L.B-7, LB-
14, dan LB-21 digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh lama biofermentasi terhadap kualitas
nutrisi hijauan. Lama fermentasi 21 hari tetap
diikutsertakan sebagai perlakuan karena pada
penelitian Oematan (2020) dan Oematan et al.,
(2020) menghasilkan kualitas fermentasi terbaik
pada substrat jerami padi yang memiliki
karakteristik lignoselulosa dengan laju degradasi
relatif lambat. Dengan demikian, penelitian ini
juga bertujuan menguji apakah pola tersebut
berlaku pada Chromolaena odorata.

Prosedur Penelitian

Pucuk Chromolaena odorata sepanjang
+40 cm dipanen pada kondisi segar, kemudian
dicacah sepanjang 2-3 cm. Bahan dicampur
dengan gula lontar cair sebanyak 47 mL kg
bahan segar berdasarkan rasio C/N 30 dan
ditambahkan cairan rumen sebanyak 5% (b/b)
sebagai starter fermentasi mengacu pada
Oematan (2020) dan Oematan et al., (2020).

Campuran dimasukkan ke dalam silo,
dipadatkan untuk menciptakan kondisi anaerob,
kemudian ditutup rapat. Biofermentasi dilakukan
selama 0, 7, 14, dan 21 hari sesuai perlakuan.
Setelah inkubasi selesai, dilakukan pengamatan
kualitas fisik secara organoleptik. Sampel
kemudian dikeringkan hingga kadar air rendah,
digiling menjadi tepung, dan digunakan untuk
analisis kimia di laboratorium.

Variabel yang Diamati
Protein Kasar (PK)

Kandungan  protein  kasar  dianalisis
menggunakan metode Kjeldahl sesuai AOAC
(1990). Kandungan protein kasar dihitung
berdasarkan kadar nitrogen total menggunakan
faktor konversi 6,25.

_ (Vs=Vp)x14x 6,25

Protein kasar (5) x100%

mg sampel (1)
dimana:

Vs = volume titrasi sampel (mL)
Vb = volume titrasi blanko (mL)
N = normalitas larutan HCI

14 = bobot ekuivalen nitrogen
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6,25 = protein conversion factor
W = bobot sampel (mg)

Serat Kasar

Kadar serat kasar dianalisis menggunakan
metode AOAC (1990) melalui hidrolisis
bertingkat menggunakan H.SOa4 0,3 N dan NaOH
0,3 N, diikuti proses pengeringan pada suhu
105°C dan pengabuan pada suhu 600°C hingga
bobot konstan.

b % 100%

% Serat kasar = - " ?2)
Keterangan :

¢ = berat sampel (gram)

d =berat kertas saring (gram)

e = berat setelah oven (gram)

Kecernaan Protein Kasar

Kecernaan in vitro protein kasar dianalisis
menggunakan metode Tilley dan Terry (1963)
yang dikombinasikan dengan analisis nitrogen
metode Kjeldahl.

A x BK sampel x PK sampel) — ( B x BK residu x PK residu
K = ¢ p pel) — ( ) % 100%

KcP
A x BKsampel x PK sampel

©)]

dimana :

KcPK = Kecernaan in vitro protein kasar
A = Berat sampel

B = Berat residu

BK = Bahan kering

PK = Protein kasar

Kecernaan Serat Kasar

Kecernaan  serat  kasar  dianalisis
menggunakan metode Tilley dan Terry (1963)
yang dilanjutkan dengan analisis gravimetri
berdasarkan metode AOAC (1990).

((a X BK awal x SK sampel)—(b X BK residu x SK residu)
KCsk =& peb—(

ax % BK awal x SK sampel X'100% (4)
Keterangan:

A= berat sampe

B= berat residu

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis
ragam (Analysis of Variance; ANOVA) sesuai
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada
taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan
ANOVA, data terlebih dahulu diuji terhadap
asumsi normalitas menggunakan uji Shapiro—
Wilk dan homogenitas varians menggunakan uji
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Levene. Apabila hasii ANOVA menunjukkan
pengaruh yang signifikan (P < 0,05), analisis
dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey's Honestly
Significant Difference (Tukey HSD) pada taraf
signifikansi 5%  untuk  membandingkan
perbedaan antarperlakuan. Seluruh analisis
statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS Statistics versi 25.0 (IBM Corp.,
Armonk, NY, USA).

Hasil dan Pembahasan

Protein merupakan komponen nutrien yang
berperan penting dalam pertumbuhan dan
perbaikan jaringan karena tersusun atas unsur
karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, serta
sebagian mengandung sulfur dan fosfor
(Winarno, 2000; Hartadi et al., 1997). Dalam
proses biofermentasi, perubahan kandungan
protein dipengaruhi oleh aktivitas
mikroorganisme yang memanfaatkan sumber
karbon sebagai penyedia energi untuk sintesis
biomassa dan protein mikroba. Oleh karena itu,
efisiensi degradasi substrat selama fermentasi
akan menentukan perubahan kandungan maupun
kecernaan protein bahan pakan. Menurut

Anggorodi (1994), protein merupakan komponen
utama penyusun jaringan tubuh sehingga kualitas
dan kecernaannya sangat menentukan nilai nutrisi
suatu bahan pakan.

Serat kasar mengacu pada jenis karbohidrat
struktural yang meliputi selulosa, hemiselulosa,
dan lignin (Tillman et al., 1986). Pada hewan
yang memiliki rumen, bagian serat ini digunakan
oleh mikroorganisme di dalam rumen sebagai
sumber energi, yang mengalami fermentasi untuk
menghasilkan asam lemak volatil (VFA). Asam
lemak ini berfungsi sebagai sumber energi utama
bagi hewan ternak (Sondakh et al., 2018). Di sisi
lain, jumlah serat kasar yang berlebihan, terutama
dari kandungan lignin yang tinggi pada dinding
sel tumbuhan, dapat menyebabkan penurunan
daya cerna karena menghalangi akses enzim dan
mikroorganisme ke bahan tersebut (Anggorodi,
1994). Sebaliknya, menurunkan kadar serat
melalui biofermentasi dapat meningkatkan daya
cerna pakan, sehingga menghasilkan penggunaan
nutrisi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
temuan Sitompul dan Martini (2005), yang
mencatat bahwa sekitar 80% kebutuhan energi
ruminansia berasal dari fermentasi serat oleh
mikroba rumen.

Tabel 1. Rata-rata Kandungan serta Kecernaan Protein Kasar dan Serat Kasar Chromolaena odorata yang
Dibiofermentasi Menggunakan Inokulum Cairan Rumen dan Penambahan Sumber Karbon Gula Lontar Cair
Dengan Lama Waktu Biofermentasi Berbeda.

Perlakuan Variabel
Protein Kasar  Serat Kasar Kecernaan in vitro Kecernaan in vitro
(%) (%) Protein Kasar (%) Serat Kasar (%)
LB-0 20,96 22,08° 78,67 17,66°
LB-7 19,91 17,55% 77,78 14,042
LB-14 19,95 22,35b 77,88 17,88°
LB-21 19,71 17,43% 77,68 13,942
SEM 0,10 0,17 0,07 0,04
Nilai-P 0,74 0,001 0,71 0,001

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata sesuai nilai-

SEM =

standard error of the treatment means. LB-0 = lama biofermentasi 0 hari, LB-7 = lama biofermentasi 7 hari,
LB-14 = lama biofermentasi 14 hari, LB-21 = lama biofermentasi 21 hari.

Pengaruh Lama Biofermentasi terhadap
Kandungan Protein Kasar Chromolaena odorata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama
biofermentasi menggunakan cairan rumen sebagai
inokulum dan gula lontar cair sebagai sumber
karbon cepat larut tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap kandungan protein kasar
Chromolaena  odorata.  Kondisi  tersebut
mengindikasikan bahwa proses biofermentasi
hingga 21 hari belum mampu meningkatkan sintesis
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protein mikroba ataupun melepaskan protein yang
terikat pada fraksi dinding sel tanaman secara
optimal.

Secara biologis, peningkatan kandungan
protein pada bahan fermentasi sangat dipengaruhi
oleh kemampuan mikroorganisme memanfaatkan
substrat karbon sebagai sumber energi untuk
membentuk biomassa sel. Apabila degradasi
komponen lignoselulosa berlangsung terbatas,
maka protein yang masih berikatan dengan
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komponen struktural dinding sel juga tidak banyak
tersedia bagi aktivitas mikroba. Situasi ini sesuai
dengan hasil penelitian Mardawati et al., (2019) dan
Mullik et al, (2022), yang menunjukkan bahwa
pemecahan karbohidrat struktural yang terbatas
menyebabkan penggunaan nitrogen yang tidak
efektif oleh mikroba, sehingga kandungan protein
kasar sebagian besar tetap tidak berubah. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Leki
et al., (2024), yang menyatakan bahwa kadar
karbohidrat Chromolaena odorata selama proses
biofermentasi dengan gula aren cair tetap cukup
stabil. ~ Stabilitas fraksi karbohidrat tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas mikroba belum
cukup untuk merombak komponen struktural secara
intensif sehingga perubahan kandungan protein
kasar juga menjadi relatif kecil.

Di sisi lain, temuan penelitian ini tidak sama
dengan yang dilaporkan oleh Farliansyah et al,
(2020), yang menemukan peningkatan kadar
protein kasar pada tongkol jagung fermentasi ketika
menggunakan cairan rumen. Perbedaan tersebut
kemungkinan berkaitan dengan karakteristik
substrat yang digunakan. Tongkol jagung memiliki
komposisi serat dan ketersediaan karbohidrat yang
berbeda dibandingkan Chromolaena odorata,
sehingga efisiensi pertumbuhan mikroba selama
fermentasi juga berbeda. Selain itu, jenis bahan,
komposisi lignoselulosa, sumber karbon, serta
dinamika populasi mikroba selama fermentasi
diketahui sangat menentukan perubahan kandungan
protein bahan pakan.

Penurunan kandungan protein pada lama
biofermentasi 21 hari juga dapat dijelaskan melalui
fase pertumbuhan mikroba. Setelah memasuki fase
stasioner, laju pertumbuhan mikroorganisme mulai
seimbang dengan laju kematiannya sehingga
sintesis biomassa baru menjadi terbatas. Kondisi
tersebut menyebabkan peningkatan protein mikroba
tidak lagi terjadi secara signifikan. Penjelasan ini
sejalan dengan Syarifudin dan Sarfina (2014) yang
menyatakan bahwa populasi mikroba yang tidak
berkembang optimal akan menurunkan efisiensi
pemanfaatan nutrien selama proses fermentasi.

Pengaruh Lama Biofermentasi
Kandungan Serat Kasar

Lamanya biofermentasi memiliki pengaruh
besar terhadap kadar serat kasar pada Chromolaena
odorata. Penurunan kadar serat menunjukkan
bahwa fermentasi secara efektif memecah bagian-
bagian tertentu dari dinding sel tanaman, sehingga

terhadap

508

menghasilkan porsi serat yang lebih kecil.
Penurunan ini terjadi karena mikroba rumen
menghasilkan selulase, hemiselulase, dan enzim
lain yang bekerja pada lignoselulosa, memecah
struktur kompleks selulosa, hemiselulosa, dan
beberapa lignin menjadi zat yang lebih sederhana.
Kehadiran gula aren cair sebagai sumber karbon
yang mudah larut menyediakan energi yang
dibutuhkan mikroba untuk menjaga proses
metabolisme mereka tetap aktif selama fermentasi.
Proses ini konsisten dengan temuan Bira et al,
(2020), yang menyatakan bahwa penambahan
sumber karbohidrat yang larut dapat meningkatkan
aktivitas mikroba fermentasi.

Penelitian Sulaiman dari tahun 1988 juga
mendukung temuan ini, menyoroti bahwa waktu
fermentasi  yang lebih lama  memberi
mikroorganisme lebih banyak kesempatan untuk
menguraikan komponen dinding sel tanaman.
Selama proses tersebut terjadi  degradasi
lignoselulosa dan lignohemiselulosa sebagaimana
dijelaskan oleh Sobowale et al., (2009) dan Laksono
dan Karyono (2020). Akibatnya kandungan serat
kasar mengalami penurunan, sebagaimana juga
dijelaskan oleh Rostini et al., (2022) dan Anggorodi
(1994).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
Setiawan (2017) dan Tahun et al, (2019) yang
memperoleh penurunan serat kasar lebih besar pada
dedak padi fermentasi. Perbedaan tersebut dapat
dijelaskan oleh variasi jenis substrat, kandungan
lignin bahan, jumlah inokulum, sumber karbon,
maupun lama fermentasi yang digunakan.
Komposisi lignoselulosa Chromolaena odorata
lebih kompleks dibandingkan dedak padi sehingga
degradasi serat berlangsung lebih lambat.

Pengaruh Lama Biofermentasi
Kecernaan Protein Kasar in vitro
Periode biofermentasi tidak memberikan
dampak yang berarti pada daya cerna protein kasar.
Temuan ini menunjukkan bahwa variasi kadar
protein selama fermentasi tidak cukup signifikan
untuk meningkatkan jumlah protein yang dapat
dicerna dalam lingkungan laboratorium. Daya cerna
protein sangat terkait dengan jumlah protein dalam
pakan. Ketika kadar protein tidak banyak berubah,
nilai daya cemna biasanya tetap stabil. Alasan ini
sesuai dengan Anggorodi (1994), yang mencatat
bahwa daya cerna protein dipengaruhi oleh kadar
protein dalam pakan, dan Paramita et al., (2008),
yang menyatakan bahwa komponen pakan dengan

terhadap
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kadar nutrisi yang serupa biasanya menghasilkan
tingkat daya cerna yang sebanding. Temuan
penelitian ini lebih rendah daripada yang dilaporkan
oleh Nomleni et al, (2025), yang menggunakan
tepung putak sebagai sumber karbon. Perbedaan
tersebut kemungkinan disebabkan oleh karakteristik
sumber karbon yang berbeda sehingga
memengaruhi aktivitas mikroba selama fermentasi.
Tepung putak memiliki pola pelepasan karbohidrat
yang berbeda dengan gula lontar cair sehingga
efisiensi sintesis protein mikroba juga dapat
berbeda.

Biofermentasi selama 21 hari, aktivitas
mikroba yang mulai menurun juga dapat
menyebabkan sebagian protein mengalami
degradasi menjadi senyawa nitrogen sederhana.
Kondisi tersebut sesuai dengan Wina (2005) yang
menjelaskan bahwa aktivitas mikroba proteolitik
selama penyimpanan dapat menguraikan protein
menjadi asam amino dan amonia sehingga
menurunkan kualitas protein bahan pakan.
Pernyataan ini didukung oleh Tillman et al., (1986),
yang mencatat bahwa jumlah protein yang lebih
besar biasanya berhubungan dengan nilai daya
cerna protein yang lebih tinggi.

Pengaruh Lama Biofermentasi
Kecernaan Serat Kasar in vitro

Lama biofermentasi memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap kecernaan serat kasar.
Peningkatan kecernaan menunjukkan bahwa
sebagian komponen penyusun dinding sel telah
mengalami degradasi sehingga lebih mudah
dimanfaatkan oleh mikroba rumen selama
pengujian in vitro. Hubungan antara penurunan
kandungan serat kasar dan peningkatan kecernaan
merupakan konsekuensi langsung dari aktivitas
enzimatik mikroorganisme selama fermentasi.
Degradasi selulosa dan hemiselulosa menghasilkan
fraksi serat yang lebih sederhana sehingga akses
enzim rumen terhadap substrat menjadi lebih
mudah. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Lakapu et al., (2022), yang menyebutkan bahwa
penurunan kadar serat kasar dapat meningkatkan
daya cerna komponen pakan.

Prasetyo et al. (2022) juga mengklarifikasi
proses ini, dengan mencatat bahwa mikroorganisme
fermentasi menghasilkan enzim yang menguraikan
zat kompleks menjadi zat yang lebih sederhana,
yang mengarah pada daya cerna yang lebih baik.
Dengan demikian, peningkatan daya cerna serat
kasar menunjukkan bahwa proses biofermentasi

terhadap
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dapat meningkatkan nilai gizi Chromolaena
odorata sebagai bahan pakan. Meskipun demikian,
tingkat daya cerna serat kasar yang ditemukan
dalam penelitian ini lebih rendah daripada temuan
yang dilaporkan oleh Mullik et al, (2022).
Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh
perbedaan substrat fermentasi, jenis inokulum,
sumber karbon yang digunakan, ukuran partikel
bahan, maupun lama fermentasi. Faktor-faktor

tersebut  diketahui memengaruhi  keragaman
populasi mikroba dan efisiensi degradasi serat
selama proses biofermentasi sehingga

menghasilkan tingkat kecernaan yang berbeda.
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahwa
biofermentasi Chromolaena odorata dengan
sumber karbon gula lontar cair menurunkan
kandungan serat kasar dan meningkatkan
kecernaan in vitro serat kasar dengan lama waktu
biofermentasi terbaik 7 hari; tetapi belum mampu
meningkatkan kandungan dan kecernaan in vitro
protein kasar.
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  P r o t e i n   k a s a r    ( 5 ) =    (   V  s −   V  b )   x   14   x   6 , 25  m g   s a m p e l   x   100 %


              %   Serat   kasar =     c − d − b a   × 100 %


     ( A   x   BK   sampel   x   PK   sampel )   −   (   B   x   BK     residu   x   PK   residu )    A   x   BK   sampel   x   PK   sampel x   100 %


     ( ( a   X   B K   a w a l   x   S K   s a m p e l ) − (   b   X   B K     r e s i d u   x   S K   r e s i d u )    a   x     %   B K   a w a l   x   S K   s a m p e l X   100 %

